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ABSTRAK
Penelitian tentang “Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau (RTH) pada Kawasan Pondok Pesantren Al-Haromain di Kabupaten Malang” di latarbelakangi oleh suatu problematika terhadap fungsi RTH yang belum dimanfaatkan secara optimal sesuai dengan peranannya. Tujuan dari penelitian ini ialah menjabarkan potensi tentang adanya RTH pada kawasan Pondok Pesantren Al-Haromain yang memungkinkan untuk lebih dimaksimalkan  sehingga dapat menciptakan kondisi lingkungan ponpes yang lebih berguna dalam mendorong aktivitas pengguna. Penelitian ini menerapkan metode pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian terapan, selain itu Teknik pengumpulan data mengacu pada Triangulasi (observasi, wawancara, dan studi dokumentasi) dan teknik analisis dalam penelitian ini bersifat deskriptif. Berdasarkan hasil analisa diketahui bahwa kondisi eksisting RTH Pondok Pesantren Al-Haromain belum dimanfaatkan secara optimal sesuai fungsi RTH dikarenakan minimnya fasilitas yang dapat menunjang kegiatan berupa fungsi estetika, ruang publik, sosial budaya, dan ekonomi.
Kata kunci : Ruang Terbuka Hijau, Pondok Pesantren
 
APPLICATION OF GREEN OPEN SPACE IN THE AL-HAROMAIN ISLAMIC BOARDING SCHOOL AREA OF MALANG REGENCY
ABSTRACT
Research on "Utilization of Green Open Space (RTH) in the Al-Haromain Islamic Boarding School Area in Malang Regency" was motivated by a problem with Green Open Space that has not been optimally functioned in accordance with its role. The purpose of this research is to describe the potential use of Green Open Space in the Al-Haromain Islamic Boarding School area which allows it to be maximized so that it can create more useful school environmental conditions in encouraging user activities. The method in this study uses a qualitative approach with the type of applied research (applied research), besides data collection techniques using Triangulation (observation, interviews, and documentation studies) and analytical techniques in this study are descriptive. Based on the results of the analysis, it is known that the existing condition of the Al-Haromain Islamic Boarding School has not been utilized optimally according to the function of the Green Open Space due to the lack of facilities that can support activities in the form of aesthetic functions, public spaces, socio-cultural, and economic.
Keywords : Green Open Space, Islamic Boarding School.

PENDAHULUAN
Pola kehidupan masyarakat selalu mengalami perubahan dari masa ke masa dari pola hidup tradisional menjadi pola hidup kotemporer yang bersifat modern, pola kehidupan itu pada akhirnya berpengaruh pada sistem Pendidikan yang juga berkembang menyesuaikan pola kehidupan masa kini. Pada umumnya, sistem Pendidikan pada pondok pesantren menggunakan metode tradisional atau biasa disebut salafiyah. Salafiyah adalah suatu sistem Pendidikan yang mengajarkan tentang bagaimana alur kehidupan berpesantren. Pesantren sendiri merupakan sebuah sistem Pendidikan yang telah lama melekat pada masyarakat Indonesia dan menjadi awal dari sistem Pendidikan yang diajarkan pada masyarakat Islam di Nusantara.
Pada wilayah Kabupaten Malang mayoritas masyarakatnya merupakan penganut Agama Islam dengan perkembangan yang terbilang cepat dan telah terbuktikan dengan berdirinya sekolah-sekolah yang menggunakan sistem ajar-mengajar atas dasar Agama Islam. Secara istilah pesantren merupakan sebuah  lembaga pendidikan islam yang menyediakan pondok (asrama) sebagai tempat tinggal santri dan dinaungi materi ajaran kitab-kitab klasik dan kitab-kitab umum dalam aktivitas ajar mengajarnya yang bertujuan untuk memahami dan menguasai ilmu agama islam secara lebih dalam dan mendetail serta mengamalkan ajaran tersebut sebagai pedoman hidup sehari-hari dengan menekankan moral beragama islam dalam kehidupan bermasyarakat.
Dengan ciri khas Pendidikan pondok pesantren yang juga menekankan pentingnya moral dalam kehidupan masyarakat, maka dapat diartikan bahwa kegiatan bersosial merupakan aspek penting pada program Pendidikan. Hal itu dapat di dukung dengan menyediakan RTH (Ruang Terbuka Hijau) yang dapat digunakan sebagai sarana para santri dalam bersosialisasi serta melakukan kegiatan belajar di ruangan terbuka. Selain sebagai tempat berlangsungnya aktivitas sosial, RTH juga berfungsi untuk mengatasi permasalahan lingkungan, yaitu mampu menanggulangi dampak dari pemanasan global dan kerusakan lingkungan.
Secara istilah, Ruang Terbuka Hijau adalah ruangan terbuka yang terkonsep dari penataan tumbuhan, vegetasi, serta fasilitas pendukung seperti jalan setapak dan peneduh buatan. Manfaat yang diperoleh dari perencanaan RTH yaitu munculnya rasa nyaman ketika berada pada ruang terbuka tersebut serta menambah estetika suatu wilayah. Penggunaan ruang terbuka hijau berupa penataan kompoen hijau (tanaman) dan vegetasi alami, atau memanfaatkan lahan yang bersifat tanam-menanam seperti persawahan dan perkebunan.
Secara fungsional, RTH dapat di rancang menjadi suatu ruang terbuka yang sifatnya publik guna melengkapi kebutuhan manusia yang berhubungan sosial satu sama lain. Ruang terbuka publik yang efektif memiliki ciri-ciri seperti datangnya ketertarikan dari masyarakat untuk memanfaatkannya dan juga kemudahan akses untuk mengunjunginya (Carmona, et al. 2003).
Berdasar pada Peraturan Menteri No.1 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan, RTH memiliki fungsi yang salah satunya adalah penunjang sarana pendidikan. Oleh karena itu, pemanfaatan dari di bentuknya RTH pada kawasan Pendidikan dapat digunakan sebagai ruang publik serta ruang belajar terbuka yang menambah luasnya wadah dalam proses kegiatan belajar para pelajar.
Guna mendukung keefektifan pelaksanaan belajar mandiri, ruang belajar terbuka juga perlu dilengkapi dengan sumber informasi, narasumber, dan keadaan lingkungan yang kondusif (ruangan yang luas dalam mendukung kegiatan diskusi serta memiliki penerangan yang cukup). Menurut McDaniel (2014), kegiatan belajar di ruang terbuka membutuhkan perlengkapan lain berupa fasilitas umum seperti meja dan kursi untuk menunjang kelancaran aktivitas tersebut.
Berdasarkan pada permasalahan tentang ruang terbuka hijau yang belum fungsinya belum di manfaatkan secara optimal, maka tujuan penelitian ini ialah untuk menghasilkan sebuah Analisa tentang potensi pemanfaatan adanya RTH di Pondok Pesantren Al-Haromain yang sangat kompeten untuk dikembangkan sehingga dapat menjadi suatu wadah pembelajaran yang memberi kenyaman bagi pengguna dalam menjalani aktivitas belajar mengajar.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan sebuah proses atau alur yang menghasilkan strategi pengumpulan, analisis, serta interpretasi data (Creswell, 2009). Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian terapan (applied research). Menurut Gay (dalam Sugiyono, 2009) penelitian terapan adalah analisis yang dilakukan dengan tujuan menerapkan, menguji dan mengevaluasi kemampuan suatu teori yang diaplikasikan dalam memecahkan masalah-masalah praktis. Selain pendekatan kualitatif, jenis metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah “metode deskriptif” yang menggambarkan kondisi dalam lapangan untuk mengungkap secara akurat mengenai berbagai keadaan di lapangan pada saat penelitian berlangsung (Sugiama, 2008).
Sumber analisis data yang digunakan dalam penelitian berupa data primer dan data sekunder. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Triangulasi (observasi lapangan, wawancara narasumber, dan studi hasil dokumentasi). Menurut Nasution (2003) Teknik Triangulasi dapat digunakan untuk memperjelas serta memastikan kebenaran data dan juga untuk memperbanyak hasil data dilapangan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertama, berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Malang, dalam Pasal 4 disebutkan bahwa penataan ruang merupakan cara untuk meningkatkan pembangunan infrastruktur guna menunjang pengembangan ekonomi melalui sektor pertanian, investasi, perdagangan, pariwisata dan industri. Kemudian juga disebutkan tujuan dari Pasal 4 ialah mewujudkan tertibnya pembangunan agar menciptakan masyarakat yang agamis, demokratis, dan sejahtera.
Kedua, berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Malang, dalam Pasal 5 disebutkan sasaran penataan tata ruang daerah yaitu : 1) Terkendalinya pembangunan di wilayah Kabupaten baik yang dilakukan oleh pemerintah maupun oleh masyarakat; 2) Terciptanya keserasian antara kawasan lindung dan kawasan budidaya; 3) Tersusunnya rencana dan keterpaduan program-program pembangunan; 4) Terdorongnya minat investasi masyarakat dan dunia usaha di wilayah kabupaten; 5) Terkoordinasinya pembangunan antar wilayah dan antar sektor pembangunan.
Ketiga, berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Malang, dalam Pasal 10 disebutkan pada daerah Pujon akan di kembangkan fasilitas sentra produksi-pemasaran dengan mendorong ekspor hasil pertanian unggulan daerah.
Keempat, berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Malang, dalam Pasal 11 disebutkan tentang strategi penetapan Kawasan Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebagai berikut : 1) Pengadaan taman dan hutan kota; 2) Penetapan luasan RTH minimum 30% dari luas area; 3) Pengembangan jenis RTH dengan berbagai fungsinya.
Kelima, berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Malang, dalam Pasal 14 disebutkan tentang pengembangan kawasan Pendidikan dan pengembangan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang meliputi : 1) Pengembangan kawasan pendidikan pada kawasan perkotaan yang berfungsi sebagai pusat orientasi kegiatan pendidikan; 2) Pembangunan sarana dan prasarana penunjang yang sesuai dengan fungsi utama; 3) Pengembangan ruang terbuka hijau mengacu pada neraca penyediaan ruang terbuka hijau perkotaan, yaitu minimal 20% ruang terbuka hijau publik dan 10% ruang terbuka hijau privat; 4) Pelarangan pendirian bangunan permanen dan membatasi bangunan hanya untuk penunjang fungsi rekreasi dan sosial ruang terbuka hijau.
Dari kelima Pasal dalam isian Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Malang, maka dapat menjadi pacuan Analisa pengembangan Ruang Terbuka Hijau (RTH) pada Pondok Pesantren Al-Haromain sebagai berikut :
1. Lingkup kompleks santri
Pada lingkup kompleks santri, terdapat empat massa bangunan (Masjid, Gedung Dakwah, Gedung pembelajaran Dakwah, dan Gedung administrasi) yang di lengkapi dengan tempat parkir di tengah site.
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Gambar 1. Lingkup kompleks santri Pondok Pesantren Al-Haromain
Sumber : Hasil dokumentasi pribadi, 2020

Berdasarkan Gambar 1, ditunjukkan bahwa di lokasi tersebut potensi pemanfaatan RTH sudah dilakukan sebagai penambah nilai estetika yaitu dengan penambahan taman mini (pada bagian depan masjid). Dengan adanya tambahan taman mini pada sekitar masjid maka tercipta keserasian antar Kawasan pada daerah Kabupaten Malang yang sejatinya menambah tampilan bangunan menggunakan taman mini. Adanya tambahan taman mini pada sekitar masjid juga menambah ketertarikan dari segi estetika agar para santri selalu tertarik dan nyaman untuk mendatangi masjid (dengan cara penarikan minat dari visual).
Berdasarkan pengamatan, pemanfaatan ruang terbuka pada lingkup kompleks santri juga telah dimanfaatkan sebagai lahan parkir yang di letakkan pada bagian tengah site. Peletakkan lahan parkir di tengah site merupakan pilihan tepat karena memiliki arah sirkulasi yang dekat dengan empat massa bangunan pada lingkup kompleks tersebut. 
2. Lingkup Kawasan Sekolah Santri
Pada lingkup Kawasan sekolah santri terdapat empat massa bangunan (Gedung pembelajaran agama, Gedung sekolah SMP, Gedung sekolah SMK, dan Kantin) dengan RTH yang belum di manfaatkan sebagaimana mestinya.
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Gambar 2. Lingkup Kawasan sekolah santri Pondok Pesantren Al-Haromain
Sumber : Hasil dokumentasi pribadi, 2020

Berdasarkan pengamatan, pada lingkup Kawasan sekolah masih terdapat banyak RTH yang belum di manfaatkan. RTH pada lingkup Kawasan sekolah memiliki luas yang lebih lebar dari luas massa bangunan sesuai RTRW Pasal 11 Kabupaten Malang yang mengharuskan luasan RTH minimum 30% dari luas lahan dan dibentuk sesuai fungsinya. RTH pada lingkup Kawasan sekolah sangat berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai tempat-tempat fasilitas pendukung, mengingat pada lingkup Kawasan sekolah dibutuhkan tempat yang tentram dan nyaman untuk belajar (open learning space). RTH pada lingkup Kawasan sekolah juga dapat dimanfaatkan sebagai tempat perkebunan ataupun pertanian dengan skala mini agar terbentuk keserasian pada wilayah Kabupaten Malang sesuai isi dari RTRW Kabupaten Malang Pasal 5. Dengan adanya perkebunan atau tempat pertanian skala mini, maka dapat mendorong ekspor hasil pertanian seperti yang disebutkan pada RTRW Kabupaten Malang Pasal 10.
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Gambar 3. Taman mini di lingkup Kawasan sekolah Pondok Pesantren Al-Haromain
Sumber : Hasil dokumentasi pribadi, 2020

Pada bagian belakang Gedung pembelajaran agama terdapat taman mini yang di manfaatkan sebagai penambah estetika dan juga penyerap air dari saluran pembuangan air kamar mandi.
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Gambar 4. Ruang Terbuka Hijau pada lingkup Kawasan sekolah Pondok Pesantren Al-Haromain
Sumber : Hasil dokumentasi pribadi, 2020

Berdasarkan wawancara dari narasumber, bagian RTH yang berada tepat di depan Gedung sekolah SMP dan SMK segera dirancang untuk lahan parkir yang saat ini dalam proses pembangunan. Hal ini merupakan pemanfaatan potensi yang sangat baik, sehingga RTH pada bagian depan lahan (depan Gedung pembelajaran agama) dapat di manfaatkan sebagai taman ataupun perkebunan mini. Di sekitar lahan parkir juga dapat dimanfaatkan potensi lainnya seperti di dirikannya fasilitas-fasilitas penunjang open learning space sehingga para santri dapat melakukan pembelajaran di luar dengan perasaan nyaman akan keindahan view (pemandangan alam) di sekitar lahan.
3. Perbandingan
Pemanfaatan Ruang terbuka pada pondok pesantren Al-Haromain berdasarkan pengamatan sudah cukup baik jika di ambil perbandingan dengan Tazkia International Islamic Boarding School (IIBS). Ruang terbuka pada Tazkia IIBS banyak dimanfaatkan sebagai lahan parkir untuk setiap massa bangunannya dan juga sebagai taman dengan pendopo-pendopo yang menjadi tempat belajar open learning space bagi santri-santrinya.
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Gambar 5. RTH pada Pondok Pesantren Al-Haromain (kiri) dan Tazkia IIBS (kanan)
Sumber : Hasil dokumentasi pribadi, 2020

Jika diperhatikan pada Gambar 5 terdapat sedikit persamaan antara RTH Pondok Pesantren Al-Haromain dan Tazkia IIBS. Pemanfaatan ruang terbuka diatur menjadi tempat bernaung dan belajar open learning space dengan mendirikan pendopo dan juga taman-taman yang menambah nilai estetika dan rasa ketenangan bagi santri-santri ketika berada di pendopo.
4. Tabel Potensi Ruang Terbuka

Tabel 1. Potensi dan Pemanfaatan Ruang Terbuka pada Pondok Pesantren Al-Haromain
	Tempat
	Pemanfaatan Ruang Terbuka
	Alasan

	Lingkup Kompleks Santri
	Cukup Baik
	· Dimanfaatkan sebagai lahan parkir dengan sirkulasi yang tepat.
· Pemberian taman sebagai bentuk penghijauan.

	Depan Gedung Pembelajaran Agama
	Berpotensi tetapi belum di maksimalkan
	· Masih berupa lahan rerumputan dengan pohon-pohon yang sedikit.
· Berpotensi untuk pembuatan taman ataupun fasilitas penunjang seperti tempat bernaung agar santri dapat melakukan pembelajaran di luar (open learning space).

	Belakang Gedung Pembelajaran Agama
	Cukup baik
	· Dimanfaatkan sebagai taman yang berguna sebagai penambah estetika dan juga sebagai penyerap air pada saluran pembuangan air dari kamar mandi.

	Depan Gedung Sekolah SMP dan SMK
	Sangat berpotensi tetapi belum di maksimalkan
	· Masih berupa lahan rerumputan yang sangat luas.
· Diberi sebuah pendopo sebagai tempat pembelajaran di luar (open learning space) ataupun tempat bernaung.
· Sebagai lahan parkir dengan sirkulasi yang sangat tepat.
· Dapat di manfaatkan sebagai tempat perkebunan mini.


Sumber : Hasil survey lapangan, 2020
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Gambar 6. Lahan parkir pada Ponpes Al-Haromain (kiri) dan Ponpes Al-Zaytun (kanan)
Sumber : Hasil dokumentasi pribadi, 2020

Berdasarkan pengamatan pada Gambar 6 pemanfaatan ruang terbuka menjadi lahan parkir pada Pondok Pesantren Al-Haromain terdapat persamaan dengan Pondok Pesantren Al-Zaytun, yaitu penataan tempat parkir dengan tambahan penghijauan pada sisi-sisi tempat parkir yang bermanfaat sebagai sirkulasi dari lansekap. Selain itu adanya penghijauan di sisi-sisi luar tempat parkir juga berfungsi sebagai batasan-batasan penataan kendaraan yang terparkir pada lokasi.
Berdasar pada hasil wawancara dengan perwakilan pihak pengelola pondok pesantren, pemanfaatan RTH di kawasan Pondok Pesantren Al-Haromain sebagai fungsi sosial yakni untuk mewadahi beragam aktivitas para santri sehingga dapat dijadikan sebagai ruang publik dan ruang belajar terbuka (open learning space) untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran diluar ruang kelas.
Selain itu, ruang terbuka hijau di kawasan Pondok Pesantren Al-haromain juga berfungsi sebagai penunjang segi estetika yang dapat menciptakan ikon dari cabang-cabang Al-Haromain di daerah lainnya. Potensi lainnya yaitu dapat menunjang fungsi ekonomi yang berasal dari kegiatan pemeliharaan tanaman budidaya sehingga dapat menghasilkan tanaman atau buah sebagai konsumsi pribadi atau menjadi bahan penjualan.
	
	Tabel 2. Jenis Potensi pada Kawasan Pondok Pesantren Al-Haromain
	Tempat
	Jenis Potensi

	Lingkup Kompleks Santri
	· Estetika (Ikon Pondok Pesantren)
· Ruang Publik (Lahan parkir)

	Depan Gedung Pembelajaran Agama
	· Sosial-Budaya (Open learning spaces)
· Ekonomi (Budidaya tanaman)

	Belakang Gedung Pembelajaran Agama
	· Ekonomi (Budidaya tanaman dan taman mini)

	Depan Gedung Sekolah SMP dan SMK
	· Ruang Publik (Lahan parkir)
· Sosial-Budaya (Open learning spaces)
· Ekonomi (Budidaya tanaman perkebunan)


Sumber : Hasil survey lapangan, 2020
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat 4 lokasi pada Kawasan Pondok Pesantren Al-Haromain yang berpotensi untuk di kembangkan menjadi Ruang Terbuka Hijau (RTH). Pemanfaatan RTH pada Kawasan Pondok Pesantren Al-Haromain dapat digunakan sebagai fungsi estetika, ruang public, social-budaya, dan juga ekonomi. Fungsi estetika merupakan pemanfaatan ruang terbuka sebagai ikon lokasi dengan memberikan lansekap yang menarik pada beberapa sudut massa bangunan. Fungsi ruang public merupakan pemanfaatan ruang terbuka sebagai tempat yang dapat digunakan secara Bersama, contohnya adalah lahan parkir. Fungsi social-budaya merupakan pemanfaatan ruang terbuak sebagai tempat aktivitas social seperti belajar Bersama atau biasa disebut open learning spaces. Fungsi ekonomi merupakan pemanfaatan ruang terbuka sebagai tempat berkebun atau membudidaya tanaman yang nantinya dapat di konsumsi ataupun di jual sebagai produk pribadi sebagai penunjang ekonomi.
Guna mendukung optimasi pemanfaatan RTH, Pondok Pesantren Al-Haromain perlu memaksimalkan kriteria yang idel dalam pemanfaatan RTH sebagai ruang publik dan ruang belajar terbuka. Oleh karena itu, RTH dapat dibentuk dengan menambah fasilitas penunjang seperti gazebo sebagai tempat diskusi, pepohonan sebagai sarana peneduh, serta lampu-lampu taman sebagai sarana pencahayaan.
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